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RINGKASAN 

Praktik Kerja Lapangan ini dilaksanakan di Departemen Weaving Shuttle PT 
Bintang Asahi Textile Industri yang merupakan perusahaan tekstil perseorangan 
yang beralamatkan di Jl. Raya Solo-Sragen Km. 24 Purwosuman, Masaran, 
Sragen, Jawa Tengah yang saat ini memproduksi kain Cotton dan Rayon. Dalam 
proses pembuatan kain tentu tidak lepas dari timbulnya cacat kain, khususnya di 
Departemen Weaving Shuttle. Selama 2 bulan Praktik Kerja Lapangan di 
Departemen Weaving Shuttle, Dilakukan pengamatan di bagian Inspecting 
mengenai cacat kain yang terjadi di weaving shuttle dimana ditemukan salah satu 
permasalahan cacat kain yang sering terjadi yaitu cacat sisipan pinggiran kain. 
Untuk mengetahui penyebab dari cacat sisipan pinggiran kain, maka dilakukan 
pengamatan di bagian Loom sehingga diketahui bahwa cacat tersebut dipengaruhi 
oleh kondisi hummer cutter yang tidak sempurna memotong benang sisa banching 
dari palet. Benang sisa yang tidak terpotong akan terbawa oleh teropong yang 
setelah terjadi pergantian teropong baru akan ikut teranyam pada kain. Cacat kain 
tersebut dapat dilihat dengan jelas pada pinggiran kain yang terdapat penumpukan 
benang pakan searah lebar kain dan pinggiran kain tersebut terdapat benang yang 
masih terurai. Kondisi  hummer cutter yang tidak sempurna dalam memotong 
benang sisa banching dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti kondisi spare part 
mesin, metode penyetelan, dan perawatan dari manusia untuk menjaga mesin 
tersebut dapat bekerja secara baik sehingga dapat menghindari terjadinya cacat 
kain, maka dari itu permasalahan tersebut harus segera ditangani agar efisiensi 
produksi tidak menurun dan kualitas hasil produksi tetap terjaga dengan baik.  
 


